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Kata kunci: Faktor-faktor penyebab.

Faktor adalah suatu keadaan yang menyebabkan atau mempengaruhi
terjadinya suatu hal yang turut menjadi sebab atau pendorong. Faktor yang
menyebabkan dari dalam diantaranya adalah kelancaran mahasiswa dalam
memilih bahan yang tepat untuk mematung, pengalaman pribadi mahasiswa
ketika gagal mematung, hobby mahasiswa melihat seni patung, hobby mahasiswa
mengoleks patung, pengetahuan dan teknik mematung, buku pengetahuan yang
dimiliki mahasiswa, waktu yang dibutuhkan untuk mematung, dan tingkat
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mematung. Sedangkan faktor dari [uar
adalah banyaknya biaya yang dibutuhkan, asal biaya, alat yang dimiliki
mahasiswa, alat yang ada di laboratorium, motivasi dosen pembimbing, keyakinan
mahasiswa membuat patung tersebut, dan prospek pada seni patung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang
menyebabkan mahasi swa sehingga tidak memilih matakuliah paket patung di
Jurusan Seni dan Desain Universitas Negeri Malang. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif
yang menggunakan metode survey. Sedangkan instrumennya adal ah angket
dengan menggunakan analisis statistik dan menarik kesimpulan secaralogis.
Pengambilan data menggunakan sampel total yaitu seluruh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Seni Rupa angkatan 1998 sampai angkatan 2001 yang sudah
mengikuti mata kuliah paket pilihan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 63,88% atau cukup banyak
mahasiswa yang hanya mempunyai sedikit koleks patung, 72,22% atau cukup
banyak mahasiswayang mempunyai pengetahuan rendah tentang teknik
mematung, 94,44% atau banyak mahasiswa yang mempunyai sedikit buku tentang
patung, 63,88% atau cukup banyak mahasiswa yang menemui kesulitan ketika
mematung, 83,33% atau banyak mahasiswa yang menyatakan butuh biaya besar
untuk mematung, dan 52,77% atau cukup banyak mahasiswa yang menyatakan
peralatan yang ada di laboratorium UM tidak lengkap.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa faktor dari dalam yang
menyebabkan mahasiswa tidak memilih matakuliah paket patung adalah
sedikitnya koleksi patung yang dimiliki mahasiswa, minimnya pengetahuan
mahasi swa tentang teknik mematung, sedikitnya buku tentang seni patung yang
dimiliki mahasiswa, dan sulitnya mahasiswa membuat karya seni patung.
Sedangkan faktor dari luar yang menyebabkan mahasiswa tidak memilih
matakuliah paket patung adalah banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk
mematung dan tidak lengkapnya peralatan yang ada di laboratorium seni patung.



